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ABSTRAK

Sampah laut tersebar luas di lautan di seluruh dunia, termasuk di lokasi yang paling
terpencil. Di sini, kami melakukan penelitian akumulasi sampah makro di pantai Pulau
Misool, pulau yang berjarak + 192 km dari daratan utama Sorong. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui komposisi, kepadatan, dan laju akumulasi sampah laut di dua lokasi
yaitu pantai Salafen dan Waigama pada bulan April-Mei 2023. Total jumlah sampah laut
yang dikumpulkan sebanyak 125 item selama survei yang dilakukan di dua pantai dengan
berat total 1.498 gram. Kepadatan rata-rata sampah laut adalah 0.12 + 0.05 item/m? dan
berat rata-rata sampah laut adalah 1.49 + 0.85 gr/m? Sebanyak 93% sampah yang
ditemukan merupakan kategori sampah laut berbahan plastik, diikuti sampah logam (3%),
karet dan kaca masing-masing sebanyak 2% dari total sampah. Rata-rata laju
pertambahan menunjukkan akumulasi sampah tertinggi ditemukan di pantai Salafen (39.9
gr/hari) dibandingkan di pantai Waigama (31.4 gr/hari). Pemantauan jangka panjang
sangat penting untuk lebih memahami perubahan temporal, dan jalur untuk upaya
pengelolaan sampah laut di masa akan datang.

Kata kunci: Komposisi, Kepadatan, Misool, Plastik, Sampah Laut
ABSTRACT

Marine debris is widespread in oceans around the world, including in the most
remote locations. Here, we conducted on the accumulation of macro debris on the Misool
Island beach, an island + 192 km away from the mainland of Sorong. The aim of the
research is to examine compositions, densities, and accumulation rates of marine debris in
two locations, namely Salafen and Waigama beaches at April-Mei 2023. The total
amount of marine debris collected was 125 items during the survey conducted at two
beaches with a total of 1.498 grams. The mean of densities marine debris is 0.12 + 0.05
items/m? and 1.49 + 0.85 gr/m? based on the weight. As much as 93% of the debris was
marine debris categories plastics, followed by metals (3%), glass, and rubber as much as
2% respectively from a total of debris. The mean of debris accumulation rates showed the
highest debris accumulations were found in Salafen beach (39.9 gr/days) than in
Waigama beach (31.4 gr/days). Long-term monitoring is most important for more
understanding of the path and temporal changes for the management of marine debris in
the future.
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PENDAHULUAN

Plastik adalah bagian tak terpisahkan
dari dunia saat ini dan digunakan di
berbagai bidang industri dan kehidupan
sehari-hari. Kita hidup di era plastik, dan
sulit membayangkan kehidupan modern
tanpa plastik (Thompson et al., 2009).
Setiap tahun, diperkirakan 4 hingga 12
juta ton plastik masuk ke lautan dunia
(Jambeck et al., 2015). Total plastik yang
diproduksi sejak tahun 1950 telah
mencapai 367 juta metrik ton pada tahun
2020 (Plastics Europe, 2021). Bahan-
bahan seperti kaca, logam, dan kertas
telah digantikan oleh plastik (Thompson
et al., 2009). Produksi sampah yang terus
menerus meningkat secara proporsional
dengan pertumbuhan produksi yang
dramatis (Jang et al., 2018). Meskipun
ada beberapa kebijakan internasional
terkait dengan sampah laut (Jeftic et al.,
2009), peraturan tersebut  banyak
diabaikan, dan jutaan ton sampah tetap
dibuang ke laut atau tersapu dari pantai
(Derraik, 2002).

Daya apung sampah laut
memudahkan  perpindahannya dalam
jarak yang jauh, dimana angin, arus laut,
dan pasang surut sebagai faktor pengerak
yang berperan dalam mengakumulasi
sampah laut di sepanjang garis pantai,
bahkan di pulau-pulau paling terpencil
(Lavers & Bond, 2017; Andrades et al.,
2018; Grillo & Mello, 2021), di laut
terbuka dan laut dalam (Van Sebille et
al., 2015; Amon et al., 2020; Purba et al.,
2021). Pulau Misool adalah pulau yang
terletak jauh (192 km) dari daratan utama
pulau Papua-Sorong. Pulau ini memiliki
pantai berpasir di sepanjang garis
pantainya  dan iklimnya  sangat
dipengaruhi  oleh  siklus muson
(Mangubhai et al., 2012). Pulau Misool
juga merupakan daerah yang terdapat
berbagai aktivitas seperti pemukiman,
aktivitas nelayan, objek wisata, dan jalur
transportasi laut (Prasetyo et al., 2020).

Berbagai aktivitas tersebut tentunya
berpeluang  memberikan  kontribusi
terhadap adanya penumpukan sampah
laut. Penelitian sampah laut pernah
dilakukan di pulau Misool tahun 2017.
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Dalam penelitian tersebut melaporkan
kelimpahan mikroplastik sebesar 0.03
kg/m? (Faizal et al., 2022). Hal ini tentu
perlu mendapat perhatian mengingat
sampah laut dapat memberikan ancaman
terhadap ekosistem pesisir, yang pada
akhirnya mempengaruhi mata
pencaharian dan kesejahteraan
masyarakat (Veiga et al., 2016; Schneider
et al., 2018).

Pemantauan dan penilaian sampah
laut melalui metode standar untuk
mendapatkan data ilmiah yang akurat
dapat dilakukan untuk menilai jenis,
jumlah dan sumber potensial dan
kegiatan yang menghasilkannya,
dikombinasikan  dengan  pendidikan
publik dan rencana pengelolaan sampah,
bisa menjadi langkah pertama dalam
upaya mengurangi sampah (Sheavly,
2010). Oleh Kkarena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui komposisi
dan kepadatan sampah laut yang
terakumulasi di pesisir Misool Utara,
khususnya di Pantai Salafen dan
Waigama yang terletak berdekatan dan
sebagai kampung terbesar di distrik
Misool.

METODE PENELITIAN

Area Studi

Survei sampah laut dilakukan di distrik
Misool tepatnya di wilayah kampung
Salafen dan Waigama (Gambar 1). Dua
lokasi pantai disurvei berdasarkan
karakteristik ~yang diduga sebagai
kontributor adanya sampah: (i) jumlah
penduduk atau kedekatan relatif dengan
aliran sungai, (ii) penggunaan pantai atau
daerah sekitarnya oleh masyarakat,
seperti kegiatan pariwisata dan rekreasi,
dan (iii) ada tidaknya penghalang di laut
seperti pulau, jeti, dan sebagainya.
Kampung Salafen memiliki lebih sedikit
jumlah penduduk dan tidak adanya
penghalang seperti pulau atau jeti, namun
terkadang pantai  digunakan  oleh
masyarakat untuk rekreasi, dan Kampung
Waigama  memiliki  lebih  banyak
penduduk, lebih dekat dengan aliran
sungai, dan terdapat penghalang vyaitu
pulau karang disekililing pantai. Dalam

434 Jurnal Sumberdaya Akuatik Indopasifik, Vol. 7 No. 4 November 2023, www.ejournalfpikunipa.ac.id
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Kolibongso & Alvianus: Komposisi dan Kepadatan Sampah Laut..
https://doi.org/10.46252/jsai-fpik-unipa.2023.Vol.7.No.4.344

penelitian ini, semua bahan limbah padat
yang diproduksi atau diproses yang
masuk ke lingkungan laut dari sumber
manapun dianggap sebagai sampah laut
(Coe & Rogers, 2012).

Metode Survei

Luas area pengamatan sampah di pantai
Salafen (315 m? dan di pantai
Waigama (105 m?) digunakan untuk
mengetahui kepadatan dan komposisi
sampah laut. Sampah yang diamati
yaitu ukuran >2.5 cm (makro debris).
Perbedaan luas area pengamatan
diantara lokasi disesuaikan dengan
panjang dan lebar masing-masing
pantai. Pengambilan sampah dilakukan
sebanyak tiga periode pengamatan
dengan interval 7 hari selama 21 hari
untuk masing-masing pantai. Survei
dimulai pada tanggal 21 April — 4 Mei
2023. Lokasi pengambilan sampel
dikelilingi oleh fitur-fitur alami seperti
vegetasi pantai yang lebat, yang
berfungsi sebagai batas. Seluruh area dari
setiap pengambilan sampel disurvei dari
batas surut terendah hingga batas pasang
tertinggi.

Klasifikasi  jenis sampah laut
mengacu pada (Cheshire et al, 2009).
Sampah laut dikategorikan menjadi
empat kelompok besar berdasarkan
bahan penyusun: plastik, logam, kaca,
dan karet. Semua sampah laut diambil,
dibersihkan dan dikumpulkan ke dalam
karung yang  berukuran  besar.
Selanjutnya sampah disortir menurut
jenis dan sesuai lokasi. Kemudian
dianalisis jumlah dan bobot kering
sampah laut tersebut.

Analisis Data

Data sampah laut yang telah disortir
kemudian dihitung seperti jumlah
potongan (item), berat kering (gr),
komposisi (%) dan kepadatan sampah
(item/m?) dan (gr/m?). Karena luas area
keduanya bervariasi antara lokasi, data
distandarisasi dengan membagi berat
total dan jumlah setiap kategori sampah
dengan luas area masing-masing lokasi,
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sehingga menghasilkan nilai yang
sebanding dengan m2  Kepadatan
sampah  laut  dihitung  dengan
menggunakan persamaan (Lippiatt et
al., 2013): CM =n/ (w * I), dimana
CM adalah kepadatan sampah dalam
meter persegi; ‘n’ adalah jumlah
sampah laut yang dikumpulkan; dan
lebar (m) dan panjang () transek.
Kebersihan kedua pantai juga dihitung
dengan menggunakan Clean Coast
Index (CCI) (Alkalay et al., 2007): CClI
= CM x K, di mana CM adalah
kepadatan sampah laut per m?; dan “K”
adalah konstanta sebesar 20. Menurut
skala CCI: nilai dari 0 hingga 2 berarti
sangat bersih, 2-5 bersih, 5-10 cukup
bersih, 10-20 kotor, dan >20 sangat
kotor. Untuk menentukan apakah
perbedaan karateristik pantai
berdampak pada akumulasi sampah laut
maka kuantitas sampah laut
dibandingkan antar lokasi, dan uji
signifikansi dengan Mann-Whitney test
(Mann & Whitney, 1947).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi sampah laut

Total jumlah sampah laut yang
dikumpulkan sebanyak 125 item selama
survei yang dilakukan di dua pantai
distrik Misool. Jumlah berat total sampah
laut adalah 1.498 gram. Sebanyak 93%
sampah vyang ditemukan merupakan
kategori sampah berbahan plastik, diikuti
sampah logam (3%), karet dan kaca
masing-masing sebanyak 2% dari total
sampah yang dikumpulkan (Gambar 2).
Berdasarkan berat, kelompok plastik
paling dominan sebesar 84%, diikuti oleh
karet sebesar 8.1%, logam 4.8%, dan
kaca 3.2%.

Tiga kategori teratas jenis sampah
yang ditemukan dan menyumbang 79.2%
dari total kategori sampah yang
dikumpulkan dan semuanya terbuat dari
bahan plastik (Tabel 1). Botol plastik
(PLO2) adalah jenis sampah dominan
dalam jumlah (56 item) dengan
presentase 44.8% dari total sampah yang
tercatat. Berikutnya, peralatan minuman
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(PLO5) dengan 24%, dan kantong plastik
(PLO7) dengan 10.4%. Studi ini
mengungkapkan  dominasi  kategori
tertentu yang merupakan sebagian besar
sampah yang dikumpulkan, seperti yang
telah diamati di pantai-pantai Indonesia
lainnya  (Maharani et al., 2018;
Pamungkas et al., 2021; Purba et al.,
2018; Suteja et al., 2021; Amri et al.,
kategori sampah tersebut belum dikelola
dengan baik dalam berbagai aktivitas di
wilayah sekitar. Berikutnya, sampah
berbahan plastik merupakan yang paling
banyak ditemukan di kedua pantai di
distrik Misool (Gambar 2). Berbagai
penelitian  yang  telah  dilakukan
menempatkan Indonesia sebagai negara
penyumbang sampah plastik terbesar
kedua di lautan setelah Tiongkok
(Jambeck et al., 2015; Lebreton et al.,
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2017). Hasil ini sama dengan penelitian-
penelitian sebelumnya di Indonesia yang
menemukan sampah berbahan plastik
merupakan yang paling mendominasi
(Purba et al., 2018; Sur et al., 2018;
Cordova & Nurhati, 2019; Fajriah et al.,
2020; Hayati et al., 2020; Dobler et al.,
2022). Namun tidak hanya Indonesia,
plastik juga menjadi permasalahan
lingkungan pada pantai di seluruh dunia
dan pulau-pulau kecil yang jauh dari
daratan utama, seperti dalam beberapa
penelitian yang dilakukan pada pantai-
pantai lain di dunia, sampah plastik
masih mendominasi, seperti: pantai Sri
Lanka (Jang et al, 2018); pulau
Trindade, Atlantik Selatan (Andrades et
al., 2018); pantai Maroko (Mghili et al.,
2020); Kepulauan Fernando de Noronha,
Atlantik  (Grillo & Mello, 2021).

Tabel 1. Tiga kategori teratas jenis sampah yang ditemukan di pulau Misool

No Jenis Bahan

Kode Kilasifikasi sampah

Item % item

1 Plastik PLO2 Botol < 2 Liter 56 44.8
2 Plastik PL0O6 Wadah makanan 30 24.0
3 Plastik PLO7 Kantong plastik (buram dan bening) 13 10.4
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Gambar 1. Lokasi Penelitian
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Polusi plastik di Pulau Misool dapat
menjadi ancaman bagi keanekaragaman
hayati penting. Dampak negatif sampah
laut, terutama plastik, terhadap satwa liar
dan ekosistem telah banyak
didokumentasikan dengan baik (Gall &
Thompson, 2015; Thompson et al.,
2009). Sampah laut juga mempengaruhi
mata pencaharian (Mcllgorm et al,,
2008), seperti  berkurangnya hasil
tangkapan nelayan dan rusaknya alat
tangkap yang terbelit sampah, maupun
sampah yang merusak baling-baling
kapal; dan kesehatan masyarakat seperti
konsumsi biota laut yang terkontaminasi
sampah plastik (Rochman et al., 2015).

Logam_Karet Kaca
3% 2% 2%

Plastic
93%

Gambar 2. Presentase komposisi jenis
sampah laut di distrik
Misool.

Kepadatan Sampah Laut

Kepadatan rata-rata sampah laut adalah
0.12 + 0.05 item/m? dan 1.49 * 0.85
gr/m? menurut beratnya (Tabel 1). Rata-
rata kepadatan sampah laut lebih tinggi di
pantai Waigama dari di pantai Salafen (p
> 0.05, Mann-Whitney U test).
Kelimpahan sampah menunjukan variasi
antara periode pengamatan (Tabel 2).
Secara umum, sampah laut yang
dikumpulkan menunjukan botol plastik
dan wadah makanan plastik mendominasi
di tiap periode pengamatan. Nilai indeks
kebersihan pantai (CCI) dihitung pada
kedua Pantai (Tabel 2). Nilai yang
diperoleh pada umumnya rendah dan
kebersihan pantai masih dalam kategori
sangat bersih.

p-1SSN 2550-1232
e-ISSN 2550-0929

Rata-rata kepadatan sampah laut di
pulau Misool (0.12 items/m?) lebih tinggi
dari yang ditemukan dalam penelitian
sebelumnya (Faizal et al., 2022), dimana
menemukan rata-rata kepadatan 0.03
items/m?.  Kepadatan sampah yang
ditemukan dalam penelitian ini sebanding
dengan jumlah rata-rata kepadatan yang
tercatat di beberapa pantai pulau, seperti
pulau Taiwan (Kuo & Huang, 2014); dan
pulau Mauritius (Seeruttun et al., 2021).
Pada saat yang sama, kepadatan sampah
yang ditemukan lebih rendah dari pantai-
pantai di pulau Tunda, Banten (Maharani
et al.,, 2018); kepulauan Fernando de
Noronha (Grillo & Mello, 2021); pulau
Trindade, Atlantik Selatan (Andrades et
al., 2018); dan pulau Tidung (Hayati et
al., 2020). Perbedaan kepadatan sampah
laut diantara kedua lokasi tidak hanya
dipengaruhi oleh aktivitas manusia,
namun diduga merupakan kombinasi dari
berbagai faktor. Pantai Salafen memiliki
ukuran luasan vyang lebih  besar
dibandingkan dengan pantai Waigama,
sehingga permukaan laut memiliki
pengaruh dalam mengakumulasi sampah.
Tinggi dan rendahnya pasang surut
disuatu wilayah juga akan berpengaruh
terhadap  akumulasi  sampah  laut
(Asensio-Montesinos et al.,, 2019).
Berikutnya, kontribusi dari masukan
sungai yang biasanya banyak dijadikan
tempat pembuangan sampah, bisa
menjadi alasan lain kepadatan sampah
laut. Kedekatan pantai dengan sungai
akan meningkatan kepadatan sampah di
pantai (Rech et al., 2014).

Banyaknya botol plastik (minuman)
yang ditemukan dalam penelitian ini
sangat sesuai dengan tipologi sebuah
pulau. Masyarakat di pulau Misool
umumnya cukup kekurangan dengan air
minum segar, sehingga mengakibatkan
adanya ketergantungan pada air segar
dari botol plastik yang kemudian sering
menjadi sampah laut. Kondisi serupa
juga ditemukan di kepulauan Spermonde,
dimana volume sampah botol plastik
menjadi permasalahan akibat kurangnya
ketersediaan air minum segar (Sur et al.,
2018). Kecenderungan yang sama juga
ditemukan untuk kemasan plastik sekali
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pakai (misalnya bungkus keripik,
bungkus permen, wadah makanan, wadah
minuman) yang menjadi jenis sampah
utama yang ditemukan. Fasilitas
desalinasi air laut di pulau mungkin akan
menjadi solusi untuk permasalahan,
tetapi seperti yang diketahui, adanya
fasilitas desalinasi mungkin gagal karena
kurangnya keterampilan teknis di pulau,
pendanaan yang tidak mencukupi, serta
adanya konflik sosial. Selain itu, fasilitas
daur ulang sampah terdekat berada di
kota Sorong yang terletak cukup jauh,
sehingga menjadi tidak efektif bagi
masyarakat untuk mengirimkan sampah
daur ulang ke Sorong. Keterbatasan
ekonomi dan teknis adalah masalah
umum yang menjadi rintangan dalam
mengelola sampah di seluruh Indonesia
dan  negara berkembang lainnya
(Mcllgorm et al., 2008).

m Salafen = 'Waigama

100.00 1

75.00 A

50.00 A

25.00 A

0.00 4 T T ]
1 2 3

Periode Pengamatan

Laju Pertambahan Sampah
(gr/hari)

Gambar 3. Laju pertambahan sampah
laut (gr/hari + SE)

Laju Pertambahan Sampah Laut

Laju  pertambahan  sampah  laut
menunjukkan variasi dalam berat sampah
yang dikumpulkan selama periode
pengamatan (Gambar 3). Laju akumulasi
sampah laut merupakan penambahan
(baik dalam jumlah maupun berat)
sampah plastik pada kecepatan (rentang
waktu) tertentu. Rata-rata laju
pertambahan menunjukan bahwa
akumulasi sampah tertinggi ditemukan di
pantai Salafen (39.9 gr/hari)
dibandingkan di pantai Waigama (31.4
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gr/hari). Variasi laju pertambahan
diantara lokasi dan periode pengamatan
diduga dipengaruhi oleh karateristik
pantai, seperti jumlah penduduk dan
jarak dari  kampung dan sungai.
Walaupun kampung Salafen memiliki
jumlah penduduk yang lebih sedikit
dibandingkan Waigama namun pantai
Salafen terkadang dijadikan sebagai
lokasi rekreasi masyarakat sekitar karena
akses yang lebih mudah, dimana hal ini
kemudian berpengaruh terhadap adanya
sampah yang dibuang dari aktivitas
rekreasi. Berikutnya, pantai Salafen juga
lebih terbuka terhadap laut dengan tidak
adanya penghalang seperti jeti atau pulau
yang mengakibatkan sampah yang
hanyut lebih mudah diendapkan di
pantai. Sebaliknya, pantai Waigama
meskipun memiliki jumlah penduduk
yang lebih besar, namun kurang adanya
aktivitas masyarakat yang memanfaatkan
pantai dan terdapatnya penghalang
berupa pulau-pulau karang juga kuat
diduga menjadi penyebab rendahnya
akumulasi sampah. Aktivitas pariwisata
dan rekreasi dari masyarakat biasanya
menjadi salah satu penyumbang utama
sampah laut yang terdeposit di pantai
(Vlachogianni et al., 2018). Faktor lain
yang mempengaruhi penambahan
(akumulasi) sampah laut dan akibatnya
terdampar di pantai-pantai pulau juga
bergantung pada beberapa faktor
kompleks (misalnya, kedekatan dengan
sumber polusi dan faktor oseanografi).
Arus permukaan yang digerakkan oleh
angin memainkan peran kunci dalam
akumulasi sampah di zona samudera,
termasuk pantai pulau dan habitat dekat
pantai (Baztan et al., 2014; Monteiro et
al., 2018). Selain itu, akumulasi sampah
laut juga sangat dipengaruhi oleh
kemiringan pantai. Pantai dengan
kemiringan lereng rendah cenderung
lebih  rentan untuk mengakumulasi
sampah laut di pantai (Embulaba et al.,
2022).
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Tabel 2. Kepadatan sampah laut (item/m? dan g/m?) dan Clean-coast indeks (CCI) di dua
pantai pulau Misool.

Stasiun Mean (SD) Periode | Periode 11 Periode 111
(Pantai)  jemvmz  gm?  Hemm?  gm?  CClE Iem/m?  g/m* CCEE  ltem/m*  g/m*  CCIe
Salafen (8:83) (8:%) 0.09 075 1.8 0.11 101 22 0.04 0.9 08
Waigama (8:18) é:gg) 0.1 0.88 2 0.27 432 54 0.09 108 18
Mean 0.12 149 0.10 0.82 0.19 2.67 0.07 0.99

(0.05)  (0.85)
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	Gambar 2. Presentase komposisi jenis sampah laut di distrik Misool.

